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BABI 
PENGENALAN ARTIFICIAL INTELLIGENCE 


A. Pengertian Artificial Intelligence 

Artificial Intelligence (AI) adalah bidang ilmu komputer yang berfokus pada 
pengembangan sistem yang dapat melakukan tugas-tugas yang biasanya 
memerlukan kecerdasan manusia. AI melibatkan penggunaan algoritma dan 
model matematika kompleks untuk mengajarkan komputer bagaimana 
menganalisis data, mengenali pola, dan membuat keputusan atau tindakan yang 
cerdas. Tujuan utama Al adalah menciptakan mesin yang dapat berpikir, belajar, 
dan beradaptasi seperti manusia. 

Tujuan dari pengembangan Al adalah untuk menciptakan sistem yang dapat 
memberikan solusi yang lebih cerdas, efisien, dan presisi dalam menyelesaikan 
masalah atau tugas. Contohnya, aplikasi AI dapat digunakan dalam pengolahan 
bahasa alami untuk memahami dan merespons perintah suara, dalam visi 
komputer untuk mengenali objek atau wajah, dan dalam analisis data untuk 
menemukan pola dan tren yang berguna. 

Penerapan Al telah menyebar luas di berbagai bidang, termasuk 
perbankan, manufaktur, kesehatan, transportasi, e-commerce, dan lainnya. AI 
telah memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan efisiensi, 


produktivitas, dan kualitas layanan dalam banyak industri. 


B. Sejarah Artificial Intelligence 

Sejarah Artificial Intelligence (AI) dimulai pada tahun 1950-an dan telah 
melalui perkembangan yang panjang sejak saat itu. Berikut adalah tahapan 
penting dalam sejarah perkembangan Al, Awal Mula Konsep Al: 

Pada tahun 1943, Warren McCulloch dan Walter Pitts mempublikasikan 
makalah yang mengusulkan model matematis neuron pertama yang menjadi dasar 
perkembangan jaringan saraf tiruan. Pada tahun 1950, Alan Turing mengajukan 


"Ujian Turing" sebagai tes untuk menilai kecerdasan mesin. Lalu Pada tahun 


1956, John McCarthy, Marvin Minsky, Nathaniel Rochester, dan Claude 
Shannon mengadakan Konferensi Dartmouth, yang dianggap sebagai titik awal 
resmi Al sebagai bidang penelitian. Perkembangan pada Era Awal Al: 

Pada tahun 2011, IBM Watson memenangkan pertandingan Jeopardy!, 
sebuah acara kuis yang membutuhkan pemahaman bahasa alami dan pengetahuan 
umum yang luas. Pada tahun 2012, jaringan saraf tiruan konvensional, yang 
dikenal sebagai deep learning, mencapai kemajuan besar dalam pengenalan objek 
gambar dengan hasil yang mengesankan. Pada tahun 2016, AlphaGo, program Al 
yang dikembangkan oleh DeepMind (afiliasi Google), mengalahkan juara Go 
dunia, Lee Sedol. Go adalah permainan strategi yang dianggap sangat kompleks 
dan sulit bagi komputer. Sejak itu, AI telah mengalami kemajuan pesat dengan 
adopsi machine learning, pengolahan bahasa alami, visi komputer, dan 
pengembangan sistem cerdas lainnya. AI semakin diterapkan dalam berbagai 


industri dan memainkan peran penting dalam inovasi teknologi masa kini. 


C. Pengenalan dan Perkembangan Artificial Intelligence 

Pengenalan dan perkembangan Artificial Intelligence (Al) melibatkan 
pemahaman tentang konsep dasar Al serta perkembangan teknologi yang 
memungkinkan kemajuan dalam bidang ini. Berikut adalah penjelasan mengenai 


pengenalan dan perkembangan Al, Pengenalan Artificial Intelligence: 


D. Media Transmisi Artificial Intelligence 

Media transmisi dalam konteks Artificial Intelligence (AI) merujuk pada cara 
komunikasi dan pertukaran data antara sistem Al. AI memerlukan media 
transmisi yang efisien untuk mengirimkan data antara komponen Al yang 
berbeda, seperti sensor, pemroses, dan pengontrol. Berikut adalah beberapa 
contoh media transmisi yang umum digunakan dalam Al: 

1. Jaringan Kabel: 

a. Kabel Ethernet: Digunakan untuk menghubungkan komputer dan 


perangkat AI melalui jaringan lokal atau internet. 


b. Kabel Koaksial: Digunakan dalam beberapa sistem komunikasi jarak 

jauh dan jaringan kabel. 
2. Jaringan Nirkabel: 

a. Wi-Fi: Jaringan nirkabel yang umum digunakan untuk 
menghubungkanperangkat Al ke jaringan lokal atau internet tanpa 
kabel fisik. Bluetooth: Digunakan untuk menghubungkan perangkat 
AI ke perangkat lain dalam jarak pendek, seperti sensor atau 
perangkat input/output. Cellular (Seluler): Jaringan seluler yang 
digunakan untuk menghubungkan perangkat Al ke internet melalui 
sinyal seluler. 

b. Jaringan Sensor Nirkabel: Sensor nirkabel digunakan dalam Internet 
of Things (IoT) untuk mengumpulkan dan mengirimkan data dari 
lingkungan sekitar ke sistem Al. Protokol jaringan sensor nirkabel 
seperti Zigbee, Z-Wave, atau LoRaWAN digunakan untuk 
komunikasi antara sensor dan sistem Al. 

3. Komunikasi Satelit: Digunakan dalam sistem Al yang memerlukan 
komunikasi jarak jauh atau akses ke daerah yang sulit dijangkau oleh 


infrastruktur kabel atau jaringan seluler. 


Selain media transmisi fisik, AI juga mengandalkan protokol komunikasi dan 
standar seperti TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol) untuk 
mentransmisikan data melalui jaringan, serta protokol dan metode komunikasi 


khusus yang dirancang untuk kebutuhan Al. 


E. Komponen Artificial Intelligence 

Komponen Artificial Intelligence (AI) merujuk pada elemen-elemen dasar 
yang membentuk sistem Al. Setiap sistem Al terdiri dari beberapa komponen 
yang bekerja bersama untuk mencapai tujuan AI. Berikut adalah beberapa 


komponen penting dalam Al: 


Sensor: Sensor adalah perangkat keras yang mengumpulkan data dari 
lingkungan sekitar atau sistem yang sedang diamati. Sensor dapat berupa 
kamera untuk penginderaan visual, mikrofon untuk penginderaan suara, 
sensor suhu, sensor gerakan, atau sensor lainnya tergantung pada jenis 
aplikasi Al yang digunakan. Sensor mengubah input fisik menjadi sinyal 
yang dapat diterima dan diproses oleh sistem Al. 

Pemroses: Pemroses (processor) adalah komponen yang bertanggung 
jawab untuk menjalankan algoritma dan melakukan komputasi dalam 
sistem AI. Pemroses dapat berupa CPU (Central Processing Unit), GPU 
(Graphics Processing Unit), FPGA (Field-Programmable Gate Array), 
atau ASIC (Application-Specific Integrated Circuit) yang dirancang 
khusus untuk keperluan AI. 

Algoritma dan Model: Algoritma adalah urutan instruksi atau aturan 
logika yang digunakan untuk mengatasi tugas atau masalah tertentu 
dalam AI. Model adalah representasi matematika dari sistem atau 
fenomena yang ingin dipelajari oleh Al. 

Basis Data: Basis data (database) adalah tempat penyimpanan data yang 
diperlukan oleh sistem Al. Basis data dapat berisi data pelatihan yang 
digunakan untuk mengajarkan sistem Al, data pengujian untuk menguji 
performa sistem, atau data operasional yang digunakan oleh sistem Al 
dalam tugas sehari-hari. 

Antarmuka Pengguna: Antarmuka pengguna memungkinkan interaksi 
antara pengguna manusia dan sistem Al. Antarmuka pengguna dapat 
berupa antarmuka grafis (GUI), antarmuka baris perintah (CLI), 
pengguna dan sistem Al. 

Infrastruktur Jaringan: Infrastruktur jaringan mendukung komunikasi 
dan transmisi data antara komponen Al yang terhubung. Ini termasuk 
jaringan lokal (LAN), jaringan seluler, internet, atau infrastruktur 
jaringan lainnya yang diperlukan untuk mentransfer data antara sistem 


AI. 


F. Standardisasi Artificial Intelligence 

Standardisasi Artificial Intelligence (AI) adalah proses mengembangkan 
standar dan pedoman yang mengatur pengembangan, implementasi, dan 
penggunaan teknologi Al. Standar AI bertujuan untuk memastikan 
interoperabilitas, keamanan, keandalan, etika, dan kualitas sistem AI. Berikut ini 


adalah beberapa aspek penting dari standardisasi Al: 


a. Standar Data: 

- Standar data Al mencakup format data, struktur, metadata, dan protokol 
pertukaran data. 

- Contoh standar data Al termasuk format file seperti JSON (JavaScript 
Object Notation) atau XML (eXtensible Markup Language), serta standar 
seperti Common Data Models (CDM). 

b. Standar Keamanan dan Privasi: 

- Standar keamanan dan privasi Al bertujuan untuk melindungi data sensitif 
dan mengurangi risiko kebocoran atau penyalahgunaan data. 

- Standar privasi Al melibatkan kepatuhan terhadap regulasi privasi, 
perlindungan data pribadi, dan transparansi dalam penggunaan data 
pengguna. 

c. Standar Etika dan Tanggung Jawab: 

- Standar etika Al mengatur penggunaan teknologi Al agar sesuai dengan 
nilai-nilai etis dan prinsip-prinsip yang melindungi kepentingan 
masyarakat. 

- Organisasi seperti IEEE (Institute of Electrical and Electronics 
Engineers) dan ACM (Association for Computing Machinery) telah 
mengembangkan pedoman etika Al. 

d. Standar Interoperabilitas: 

- Standar interoperabilitas Al memfasilitasi integrasi dan komunikasi antara 
sistem AI yang berbeda, memungkinkan kolaborasi dan pertukaran data 


yang lebih efektif. 


- Protokol dan standar komunikasi seperti REST (Representational State 
Transfer) atau MOTT (Message Oueuing Telemetry Transport) digunakan 
dalam interoperabilitas Al. 

e. Standar Evaluasi dan Pengujian: 

- Standar evaluasi dan pengujian AI membantu mengukur kinerja, 
keandalan, dan kualitas sistem Al. 

- Ini mencakup metrik evaluasi, dataset uji yang standar, dan prosedur 


pengujian yang terdefinisi dengan jelas. 


Organisasi dan badan standar, seperti ISO (International Organization for 
Standardization) dan IEEE, berperan dalam pengembangan standar AI. Namun, 
standarisasi AI masih dalam tahap awal karena perkembangan teknologi AI yang 
cepat. Upaya terus dilakukan untuk memperbaiki standar dan memastikan bahwa 
AI dikembangkan dan digunakan dengan memperhatikan prinsip-prinsip etika, 


keamanan, dan keandalan. 


G. Aplikasi Pasar Artificial Intelligence 
Artificial Intelligence (AI) telah memberikan dampak yang signifikan dalam 
berbagai sektor industri dan aplikasi pasar. Berikut adalah beberapa contoh 
aplikasi pasar yang menggunakan teknologi Al: 

a. Industri Manufaktur: AI digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
produksi, mengoptimalkan rantai pasokan, dan mengelola inventaris. 
Penggunaan robotika dan automasi cerdas memungkinkan proses 
produksi yang lebih efisien dan akurat. AI juga digunakan dalam 
pemeliharaan prediktif untuk memonitor kondisi peralatan dan mencegah 
kerusakan yang tidak terduga. 

b. Layanan Keuangan: AI digunakan dalam analisis risiko, deteksi 
kecurangan, dan manajemen portofolio. Asisten virtual dan chatbot Al 


membantu memberikan layanan pelanggan yang lebih baik dan efisien. 


AI juga digunakan dalam perdagangan saham algoritmik dan prediksi 
pasar keuangan. 

c. Perawatan Kesehatan: Al digunakan dalam diagnosis medis, pengobatan 
yang dipersonalisasi, dan pemantauan pasien. Teknik pengolahan citra 
medis dan analisis data medis membantu dalam mendeteksi penyakit dan 
membantu pengambilan keputusan medis. Sistem Al juga digunakan 
dalam penelitian obat-obatan dan penemuan molekul baru. 

d. E-commerce: AI digunakan dalam rekomendasi produk, personalisasi 
pengalaman belanja, dan pengelolaan inventaris. 

Teknologi Al juga digunakan dalam deteksi penipuan dan keamanan 
transaksi online. 
Ini hanya beberapa contoh aplikasi Al di pasar. Secara umum, Al telah 
mempengaruhi hampir setiap sektor industri dengan membantu meningkatkan 
efisiensi, mengoptimalkan proses, dan memberikan pengalaman yang lebih baik 


bagi pengguna dan pelanggan. 


H. Pangsa Pasar Artificial Intelligence 
Pangsa pasar Artificial Intelligence (AI) merujuk pada persentase pasar atau 
bagian dari industri yang didominasi oleh perusahaan atau produk Al. Pangsa 
pasar AI dapat berbeda-beda tergantung pada aplikasi dan industri yang spesifik. 
Meskipun sulit memberikan angka pasti mengenai pangsa pasar Al secara 
keseluruhan, berikut adalah beberapa sektor dan estimasi pangsa pasar AI yang 
signifikan: 
a. Teknologi Perusahaan: 
- Di sektor teknologi perusahaan, perusahaan besar seperti Amazon, 
Microsoft, dan Google memiliki pangsa pasar yang signifikan dalam Al. 
- Amazon Web Services (AWS) dengan layanan Al-nya, seperti Amazon 
Rekognition dan Amazon SageMaker, telah mendapatkan pangsa pasar 
yang kuat di bidang cloud Al. 


b. Kendaraan Otonom: 
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- Dalam industri kendaraan otonom, perusahaan seperti Waymo (anak 
perusahaan Alphabet/Google), Tesla, dan Uber memiliki pangsa pasar yang 
signifikan. 

c. Perawatan Kesehatan: 

- Google Health juga memiliki proyek-proyek AI yang berfokus pada 

pengembangan algoritma untuk diagnosis medis dan penelitian kesehatan. 
d. . Industri Manufaktur: 

-  Perusahaan-perusahaan ini menggunakan Al untuk meningkatkan 
otomatisasi, efisiensi, dan pemeliharaan prediktif dalam operasi 
manufaktur. 

e. Layanan Keuangan: 

- Selain itu, perusahaan teknologi seperti PayPal, Sguare, dan Ant Group 

juga menggunakan Al dalam pembayaran digital dan layanan keuangan 


lainnya.. 


I. Perbandingan Artificial Intelligence dan Machine learning 

Artificial Intelligence (AI) dan Machine Learning (ML) adalah dua konsep 
yang terkait, tetapi memiliki perbedaan yang penting. Berikut adalah 
perbandingan antara AI dan ML: 

a. Definisi: 

- Artificial Intelligence (Al) merujuk pada kemampuan sistem komputer 
untuk meniru dan mengeksekusi tugas yang biasanya membutuhkan 
kecerdasan manusia, seperti pengenalan wajah, pemrosesan bahasa alami, 
atau pengambilan keputusan. 

- Machine Learning (ML) adalah cabang dari AI yang fokus pada 
pengembangan algoritma dan model yang memungkinkan komputer 
"belajar" dari data dan pengalaman untuk meningkatkan kinerja tugas 
tertentu secara otomatis. 


b. Konsep Dasar: 
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- AI mencakup seluruh konsep dan teknik yang digunakan untuk menciptakan 
kecerdasan buatan, termasuk ML. 

- ML adalah pendekatan spesifik dalam AI yang menggunakan algoritma dan 
model statistik untuk mengajarkan mesin dengan memberikan data dan 
memungkinkannya belajar sendiri tanpa perlu diprogram secara eksplisit. 

c. Pendekatan: 

- Al berfokus pada menciptakan entitas yang secara keseluruhan dapat 
menunjukkan perilaku cerdas dan mampu mengambil keputusan berdasarkan 
penalaran dan pemahaman konteks. 

- ML berfokus pada pengembangan algoritma dan model yang dapat 
mengidentifikasi pola dalam data, membuat prediksi, dan mengambil keputusan 
berdasarkan pengalaman belajar dari data tersebut. 

d. Ketergantungan Data: 

- Al tidak selalu tergantung pada data. Beberapa sistem Al dapat diatur 
berdasarkan aturan dan logika yang telah ditentukan secara eksplisit. 

- ML bergantung pada data untuk melatih model dan meningkatkan kinerjanya. 
Semakin banyak data yang tersedia, semakin baik model ML dapat belajar dan 
membuat prediksi yang akurat. 

e. Kemampuan Umum vs. Tugas Spesifik: 

- AI bertujuan untuk menciptakan sistem yang mampu menyelesaikan berbagai 
tugas yang membutuhkan kecerdasan manusia, termasuk pemahaman bahasa 
alami, pengenalan gambar, atau perencanaan. 

- ML lebih fokus pada tugas spesifik. Model ML biasanya didesain untuk 
mengatasi tugas tertentu, seperti klasifikasi gambar, pengenalan ucapan, atau 
rekomendasi produk. 

Dalam prakteknya, ML adalah salah satu metode utama yang digunakan 
dalam pengembangan AI. ML membantu mengajar sistem untuk belajar dari data 
dan meningkatkan kinerjanya seiring waktu. Meskipun Al dan ML terkait, Al 
lebih luas dan mencakup konsep dan teknik yang lebih luas dalam menciptakan 


kecerdasan buatan. 
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KESIMPULAN 
Dalam kesimpulannya, AI merupakan bidang yang terus berkembang dan 
memiliki potensi besar untuk mengubah cara kita hidup dan bekerja. Dengan 
pengembangan lebih lanjut dan pemahaman yang mendalam, Al memiliki potensi 
untuk memberikan solusi yang inovatif dan menghadirkan dampak positif bagi 
masyarakat. Namun, penting untuk mempertimbangkan aspek etika, privasi, dan 


kemanfaatan sosial saat mengembangkan dan menerapkan teknologi Al. 


Soal Latihan tentang Artificial Intelligence 

1. Jelaskan apa itu Artificial Intelligence (AI) dan berikan contoh aplikasi 
nyata dari Al dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Diskusikan perbedaan antara Artificial Intelligence (AI) dan Machine 
Learning (ML). Bagaimana keduanya berhubungan dan saling 
mendukung dalam pengembangan sistem cerdas? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi perkembangan dan adopsi 
Artificial Intelligence dalam industri dan masyarakat? Jelaskan 
dampaknya secara luas. 

4. Tinjau beberapa tantangan dan isu etika yang terkait dengan 
pengembangan dan penerapan Artificial Intelligence. Bagaimana Anda 
berpikir solusi dapat ditemukan untuk mengatasi masalah ini? 

5. Diskusikan potensi manfaat dan risiko dari penggunaan Artificial 
Intelligence dalam pengambilan keputusan. Berikan contoh konkret dan 


sertakan pertimbangan etika yang relevan. 


BAB II 


PENGENALAN MACHINE LEARNING 


A. Pengertian machine learning 


Machine Learning (ML) adalah cabang dari kecerdasan buatan 


(Artificial Intelligence) yang berkaitan dengan pengembangan algoritma 


dan model statistik yang memungkinkan sistem komputer untuk belajar 


dan meningkatkan kinerjanya secara otomatis melalui pengalaman dan 


data. Dalam konteks Machine Learning, sistem komputer "belajar" dari 


data yang diberikan, mengidentifikasi pola, dan membuat keputusan atau 


prediksi berdasarkan pemahaman yang diperoleh. 


Secara umum, Machine Learning melibatkan tiga komponen utama: 


ad. 


Data: Data digunakan sebagai input untuk proses pembelajaran 
mesin. Data ini bisa berupa angka, teks, gambar, suara, atau 
format lainnya. 

Model: Model adalah representasi matematis atau statistik yang 
dibangun berdasarkan data. Model ini digunakan untuk 
mengidentifikasi pola dan relasi dalam data serta melakukan 
prediksi atau pengambilan keputusan. 

Algoritma: Algoritma Machine Learning adalah serangkaian 
prosedur atau instruksi yang diterapkan pada data dan model 
untuk melatih mesin dan meningkatkan kinerjanya. Algoritma 
ini bisa berupa algoritma regresi, klasifikasi, pengelompokan, 
atau algoritma lainnya tergantung pada tugas yang ingin 


diselesaikan. 


Proses pembelajaran mesin melibatkan beberapa tahap, termasuk 


preprocessing data, pemilihan fitur, pelatihan model, validasi, dan 


evaluasi kinerja. Melalui iterasi berulang dari proses ini, mesin secara 
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bertahap meningkatkan kemampuannya untuk melakukan tugas yang 
diberikan dengan lebih akurat dan efisien. 

Penerapan Machine Learning sangat luas, termasuk dalam 
pengenalan wajah, klasifikasi gambar, rekomendasi produk, analisis 
risiko keuangan, pemrosesan bahasa alami, dan banyak lagi. Machine 
Learning menjadi alat yang penting dalam mengolah dan menganalisis 
volume data yang besar (big data) serta membantu dalam pengambilan 


keputusan berdasarkan informasi yang diperoleh dari data tersebut. 


. Sejarah Machine Learning 

Sejarah Machine Learning (ML) memiliki perkembangan yang 
panjang dan dimulai sejak awal abad ke-20. Berikut adalah gambaran 
umum tentang sejarah Machine Learning: 
1. Awal Perkembangan (1940-an - 1950-an): 

- Pada tahun 1956, konferensi Dartmouth diadakan, yang dianggap 
sebagai titik awal kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan 
Machine Learning. 

2. Periode Simbolik (1950-an - 1960-an): 

- Pada tahun 1969, konsep pembelajaran dengan bimbingan (supervised 
learning) diperkenalkan oleh Arthur Samuel dalam konteks permainan 
catur. 

3. Periode Pengembangan Metode (1970-an - 1990-an): 

- Pada tahun 1990-an, metode-metode Machine Learning seperti 
support vector machines (SVM), neural networks yang lebih dalam, dan 
ensemble learning (penggabungan model) mulai diperkenalkan. 

4. Era Big Data dan Deep Learning (2000-an - Sekarang): 

- Pada tahun 2000-an, dengan adanya akses yang lebih mudah terhadap 

data yang besar (big data) dan peningkatan kecepatan komputasi, 


Machine Learning mengalami perkembangan pesat. 


15 


, penggunaan deep neural networks dalam kompetisi ImageNet meraih 
hasil yang sangat baik, mengubah cara pengenalan gambar secara 
signifikan. 

- Sejak itu, Deep Learning menjadi salah satu bidang yang paling aktif 
dan berpengaruh dalam Machine Learning, memperoleh kemajuan dalam 


pengenalan suara, pemrosesan bahasa alami, komputer visi, dan lainnya. 


. Pengenalan dan Perkembangan Machine Learning 

Pengenalan dan perkembangan Machine Learning (ML) telah 
mengubah paradigma dalam pengolahan data dan pengambilan 
keputusan. Berikut adalah gambaran tentang pengenalan dan 
perkembangan Machine Learning: 

a. Pengenalan Machine Learning: 

1. Machine Learning adalah cabang kecerdasan buatan 
(Artificial Intelligence) yang memungkinkan sistem 
komputer untuk belajar dan meningkatkan kinerjanya 
secara otomatis melalui pengalaman dan data. 

2. Pada dasarnya, ML mengajarkan komputer bagaimana 
mengidentifikasi pola dalam data dan membuat 
keputusan atau prediksi berdasarkan pola tersebut. 

3. ML melibatkan pengembangan algoritma dan model 
statistik yang mempelajari data dan membangun 
pemahaman untuk mengambil tindakan yang tepat. 

b. Perkembangan Machine Learning: 

1. Perkembangan Machine Learning dimulai pada awal 

tahun 1950-an dengan konsep awal seperti jaringan saraf 


tiruan (neural networks) dan pemrograman simbolik. 
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2. Pada tahun 1980-an, muncul pendekatan Machine 
Learning berbasis aturan seperti decision trees dan rule- 
based learning. 

3. Perkembangan ML semakin pesat pada tahun 1990-an 
dengan metode-metode seperti support vector machines 
(SVM), Bayesian networks, dan ensemble learning. 

4. Era 2000-an ditandai dengan kemajuan dalam komputasi 
yang lebih cepat, ketersediaan data yang melimpah (big 
data), dan pengembangan algoritma Deep Learning, 
seperti deep neural networks. 

5. Dalam beberapa tahun terakhir, ML telah mengalami 
kemajuan besar dalam bidang seperti pengenalan wajah, 
pemrosesan bahasa alami, pengenalan suara, dan 
komputer visi. 

c. Penerapan Machine Learning: 

1. ML telah diterapkan dalam berbagai industri dan bidang, 
termasuk perawatan kesehatan, keuangan, manufaktur, 
perdagangan elektronik, transportasi, dan lainnya. 

2. Contoh penerapan ML meliputi diagnosa medis, 
peningkatan efisiensi operasional, analisis risiko 
keuangan, rekomendasi produk, pengenalan pola dalam 
gambar atau teks, dan otomasi proses bisnis. 

3. Penerapan ML juga melibatkan teknologi seperti 
Internet of Things (IoT), kendaraan otonom, chatbot, dan 


asisten virtual. 


D. Media Transmisi Machine Learning 
Media transmisi dalam konteks Machine Learning (ML) merujuk 


pada cara data atau model ML ditransmisikan atau dipindahkan antara 
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sistem atau perangkat yang terlibat dalam proses ML. Berikut ini 
beberapa media transmisi yang umum digunakan dalam ML: 

1. Jaringan Komputer: Jaringan komputer adalah media transmisi yang 
paling umum digunakan dalam ML. Data atau model ML dapat 
ditransmisikan melalui jaringan lokal (LAN) atau jaringan luas (WAN) 
menggunakan protokol komunikasi seperti TCP/IP, HTTP, atau MOTT. 
Contohnya, data pelatihan dapat dikirim dari server ke mesin yang akan 
melatih model ML, atau model yang dilatih dapat dikirim ke perangkat 
yang akan menggunakannya. 

2. Cloud Computing: Cloud computing memungkinkan penyimpanan 
dan pemrosesan data secara terpusat di pusat data cloud yang dapat 
diakses dari berbagai perangkat. Dalam konteks ML, model ML dan data 
dapat disimpan di cloud dan diakses melalui jaringan internet. Hal ini 
memungkinkan kolaborasi tim ML yang terdistribusi dan penggunaan 
model ML yang terpusat oleh berbagai aplikasi atau perangkat. 

3. Transfer Learning: Transfer Learning adalah pendekatan dalam ML di 
mana model yang sudah dilatih di satu domain atau tugas digunakan 
sebagai dasar untuk mempelajari tugas baru di domain atau tugas lain. 
Dalam hal ini, model atau pengetahuan yang telah dipindahkan dari tugas 
sebelumnya berfungsi sebagai media transmisi untuk mempercepat 
pembelajaran dalam tugas baru. Transfer Learning memungkinkan 
transfer pengetahuan antara tugas atau domain yang berbeda. 

4. Perangkat Penyimpanan Eksternal: Data atau model ML dapat 
disimpan pada perangkat penyimpanan eksternal seperti hard disk, SSD, 
atau flash drive, yang kemudian dapat dipindahkan atau ditransmisikan 
secara fisik ke perangkat lain. Ini berguna ketika akses jaringan tidak 
tersedia atau ketika ukuran data sangat besar sehingga transfer melalui 
jaringan menjadi tidak efisien. 

5. API dan Layanan Web: Banyak platform ML menyediakan 
Application Programming Interface (API) atau layanan web yang 
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memungkinkan pengguna untuk mengirimkan permintaan dan menerima 
respons terkait dengan ML. Contohnya adalah API deteksi wajah atau 
pengenalan suara, di mana data gambar atau audio dikirimkan melalui 


API untuk dianalisis dan responsnya dikembalikan. 


Komponen Machine Learning 


Komponen-komponen utama dalam Machine Learning (ML) 
mencakup data, model, algoritma, dan metrik evaluasi. Berikut adalah 


penjelasan singkat tentang masing-masing komponen tersebut: 


1. Data: Data adalah bahan mentah yang digunakan dalam ML. Data 
dapat berupa angka, teks, gambar, suara, atau format lainnya. Data 
tersebut harus relevan dan representatif terhadap tugas yang ingin 
diselesaikan. Pemrosesan data yang baik, termasuk preprocessing dan 
pemilihan fitur, sangat penting untuk mencapai hasil yang baik dalam 


ML. 


2. Model: Model adalah representasi matematis atau statistik dari data. 
Model ML dibangun berdasarkan data yang ada untuk mengidentifikasi 
pola dan relasi dalam data tersebut. Model dapat berupa jaringan saraf 
tiruan (neural networks), decision trees, regression models, support 
vector machines (SVM), atau model-model lainnya, tergantung pada 


jenis tugas yang ingin diselesaikan. 


3. Algoritma: Algoritma ML adalah serangkaian prosedur atau instruksi 
yang diterapkan pada data dan model untuk melatih mesin dan 
melakukan prediksi atau pengambilan keputusan. Algoritma ML 
memungkinkan model untuk belajar dari data dan menghasilkan output 


yang diinginkan. Beberapa contoh algoritma populer dalam ML meliputi 
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algoritma regresi linier, Naive Bayes, K-Means clustering, Random 


Forest, dan Gradient Boosting. 


4. Metrik Evaluasi: Metrik evaluasi digunakan untuk mengukur kinerja 
model ML. Metrik ini membantu untuk mengevaluasi sejauh mana model 
dapat membuat prediksi yang akurat atau mengklasifikasikan data 
dengan benar. Beberapa metrik evaluasi yang umum digunakan adalah 
akurasi (accuracy), presisi (precision), recall, F1-score, dan area di bawah 
kurva (AUC-ROC). Pemilihan metrik evaluasi tergantung pada jenis 


masalah dan tujuan ML yang ingin dicapai. 


Standardisasi Machine Learning 


Standardisasi dalam konteks Machine Learning (ML) adalah 
proses mengadopsi standar dan praktik terbaik untuk memastikan 
konsistensi, interoperabilitas, dan reproduktibilitas dalam pengembangan 
dan penerapan ML. Standardisasi ML melibatkan beberapa aspek yang 


meliputi: 


1. Dataset dan Format Data: Standardisasi melibatkan penentuan format 
data yang seragam untuk memastikan kompatibilitas antara berbagai 
algoritma ML dan platform. Ini mencakup pemilihan atribut yang 
konsisten, representasi data yang seragam, dan pengaturan label yang 


konsisten. 


2. Preprocessing Data: Preprocessing data adalah langkah penting dalam 
ML yang melibatkan transformasi, normalisasi, atau penghapusan nilai 
yang hilang dalam data. Standardisasi memastikan bahwa langkah- 
langkah preprocessing yang diterapkan secara konsisten dan dapat 


diulang, sehingga hasilnya dapat diprediksi dengan akurat. 
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3. Algoritma dan Implementasi: Standardisasi juga melibatkan algoritma 
ML yang digunakan dan implementasinya. Standar dapat berkaitan 
dengan peraturan tertentu dalam penggunaan algoritma tertentu atau 
langkah-langkah yang harus diikuti dalam proses pelatihan dan evaluasi 


model. 


4. Evaluasi dan Metrik: Dalam proses evaluasi model ML, standardisasi 
melibatkan penggunaan metrik evaluasi yang telah ditetapkan untuk 
mengevaluasi kinerja model. Hal ini memungkinkan perbandingan yang 
adil antara model-model yang berbeda dan memfasilitasi pengambilan 


keputusan yang lebih baik dalam memilih model yang paling sesuai. 


5. Pemeliharaan dan Pembaruan: Standardisasi juga melibatkan 
pemeliharaan dan pembaruan model ML seiring waktu. Ini termasuk 
mengadopsi standar untuk pemantauan kinerja model, peningkatan 
model dengan data baru, dan mengikuti praktik terbaik dalam 


memperbarui model untuk menjaga relevansi dan kualitasnya. 


. Aplikasi Pasar Machine Learning 


Machine Learning (ML) memiliki berbagai aplikasi yang luas dalam 
berbagai industri dan sektor pasar. Berikut adalah beberapa contoh 


aplikasi pasar Machine Learning: 


1. Pemasaran dan Periklanan: ML digunakan dalam pengembangan 
kampanye pemasaran yang lebih efektif dengan menganalisis data 
konsumen, perilaku pembelian, preferensi, dan pola konsumsi. Hal ini 
memungkinkan perusahaan untuk menyampaikan pesan yang tepat 
kepada target audiens, membuat rekomendasi produk yang relevan, dan 


meningkatkan tingkat konversi. 
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2. Keuangan dan Perbankan: ML digunakan untuk analisis risiko kredit, 
deteksi kecurangan, pemrosesan klaim asuransi, dan prediksi pasar 
keuangan. Algoritma ML dapat menganalisis data historis, 
mengidentifikasi pola, dan memberikan rekomendasi berdasarkan risiko 


atau peluang investasi. 


3. Perawatan Kesehatan: ML digunakan dalam diagnosis medis, 
identifikasi penyakit, peramalan penyakit, dan analisis data genomik. ML 
juga dapat membantu dalam pengembangan obat baru, penelitian klinis, 
dan personalisasi perawatan pasien dengan memanfaatkan data kesehatan 


yang besar. 


4. Transportasi dan Logistik: ML digunakan dalam pengoptimalan rute, 
pengelolaan inventaris, peramalan permintaan, dan peramalan harga. Hal 
ini membantu perusahaan logistik untuk meningkatkan efisiensi 


operasional, mengurangi biaya, dan mengoptimalkan proses pengiriman. 


5. E-niaga dan Layanan Pelanggan: ML digunakan dalam rekomendasi 
produk yang personal, analisis sentimen pelanggan, penyesuaian harga 
dinamis, dan chatbot untuk layanan pelanggan. Dengan memanfaatkan 
ML, perusahaan dapat memberikan pengalaman pelanggan yang lebih 


baik dan meningkatkan tingkat kepuasan pelanggan. 


6. Manufaktur dan Otomasi: ML digunakan dalam pengendalian kualitas, 
prediksi kegagalan mesin, perencanaan produksi, dan pengoptimalan 
rantai pasokan. Dengan menganalisis data produksi, ML dapat membantu 
dalam meningkatkan kualitas produk, mengurangi downtime mesin, dan 


mengoptimalkan proses manufaktur. 


7. Teknologi Cerdas: ML digunakan dalam pengembangan teknologi 


cerdas seperti pengenalan suara, pengenalan wajah, deteksi objek, dan 


22 


kendaraan otonom. ML memungkinkan sistem untuk mempelajari dan 
beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga dapat melakukan tugas- 


tugas yang rumit secara mandiri. 


Aplikasi ML dalam pasar terus berkembang seiring dengan kemajuan 
teknologi dan ketersediaan data yang semakin melimpah. Hal ini 
memberikan potensi besar untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, 


dan kualitas dalam berbagai sektor industri. 


. Pangsa Pasar Machine Learning 

Pangsa pasar Machine Learning (ML) terus berkembang pesat 
seiring dengan adopsi yang semakin luas dalam berbagai industri. 
Meskipun tidak ada data terkini yang tersedia saat ini, berikut adalah 
gambaran umum tentang perkiraan pangsa pasar ML berdasarkan 


beberapa sumber dan penelitian terdahulu: 


1. Menurut laporan dari Grand View Research, pangsa pasar global 
untuk ML diperkirakan mencapai USD 96,7 miliar pada tahun 2021 dan 
diperkirakan akan tumbuh dengan CAGR sekitar 43,896 antara tahun 
2021 hingga 2028. 


2. Menurut MarketsandMarkets, pangsa pasar global untuk ML 
diperkirakan mencapai USD 8,8 miliar pada tahun 2020 dan diperkirakan 
akan tumbuh dengan CAGR sekitar 43,190 antara tahun 2021 hingga 
2026. 


3. Berdasarkan laporan dari Statista, pada tahun 2020, pangsa pasar ML 
di Amerika Utara diperkirakan mencapai sekitar 5890, diikuti oleh Eropa 
dengan pangsa sekitar 2390, dan wilayah Asia Pasifik dengan pangsa 
sekitar 1290. 
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4. Dalam laporan Gartner Hype Cycle for Emerging Technologies, 
Machine Learning masuk ke dalam kategori "Slope of Enlightenment" 


yang menunjukkan adopsi yang semakin luas dalam waktu dekat. 


Perbandingan Machine Learning dan teknologi lain 


Ada beberapa teknologi lain yang seringkali dibandingkan dengan 
Machine Learning. Berikut adalah perbandingan ML dengan beberapa 


teknologi lain: 


1. Machine Learning vs. Deep Learning: Deep Learning adalah 
subbidang ML yang menggunakan arsitektur jaringan saraf tiruan yang 
dalam (deep neural networks) untuk mempelajari representasi yang 
semakin kompleks dari data. Deep Learning lebih fokus pada pemrosesan 
data yang kompleks seperti gambar, suara, dan teks. Jadi, dapat dikatakan 
bahwa Deep Learning adalah salah satu metode yang digunakan dalam 
ML untuk menyelesaikan tugas-tugas yang lebih kompleks. 

2. Machine Learning vs. Artificial Intelligence (Al): AF adalah konsep 
yang lebih luas yang mencakup semua teknologi yang menciptakan 
entitas yang cerdas. Machine Learning merupakan bagian dari Al yang 
menggunakan algoritma dan model untuk mempelajari dan membuat 
prediksi berdasarkan data. Jadi, ML dapat dianggap sebagai salah satu 
pendekatan dalam implementasi Al. 

3. Machine Learning vs. Data Mining: Data Mining adalah proses 
menggali pengetahuan dan pola dari data yang besar dan kompleks. Data 
Mining berfokus pada ekstraksi informasi yang berharga dan 
tersembunyi dari data, sedangkan ML berfokus pada pengembangan 
model yang dapat belajar dari data. Dalam banyak kasus, ML digunakan 
sebagai alat dalam proses Data Mining untuk menghasilkan pola dan 


wawasan dari data. 
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KESIMPULAN 


Dengan perkembangan yang pesat dan penerapan yang luas, 


Machine Learning terus menjadi bidang yang menarik dan memberikan 


kontribusi besar dalam membantu mengambil keputusan yang lebih 


cerdas, memecahkan masalah kompleks, dan meningkatkan efisiensi di 


berbagai industri. 


Soal latihan essai tentang Machine Learning: 


1. 


Jelaskan konsep dasar Machine Learning dan bagaimana 
algoritma ML dapat belajar dari data yang ada. 
Diskusikan perbedaan antara Supervised Learning dan 
Unsupervised Learning dalam konteks Machine 
Learning. 

Berikan contoh nyata tentang penerapan Machine 
Learning dalam industri atau sektor tertentu, dan 
jelaskan bagaimana ML memberikan manfaat dalam 
kasus tersebut. 

Diskusikan tantangan umum yang dihadapi dalam 
pengembangan dan penerapan Machine Learning, dan 
berikan contoh strategi untuk mengatasi tantangan 
tersebut. 

Jelaskan perbedaan antara Overfitting dan Underfitting 
dalam Machine Learning, dan bagaimana kedua konsep 


ini dapat mempengaruhi kinerja model ML. 


BAB III 
TREES dan RECURSION 


A. Pengertian Tress and Recursion. 
1. Trees (Pohon): 

Dalam konteks struktur data, trees (pohon) adalah struktur 
hirarkis yang terdiri dari simpul (node) yang terhubung melalui hubungan 
parent-child. Pada trees, terdapat sebuah simpul khusus yang disebut 
sebagai root node yang merupakan simpul paling atas dalam hierarki, 
sedangkan simpul lainnya terbagi menjadi beberapa tingkatan dan 
terhubung dengan simpul-simpul lainnya. Setiap simpul (kecuali root) 
memiliki satu simpul induk (parent) dan dapat memiliki satu atau lebih 
simpul anak (child). Trees digunakan untuk merepresentasikan hubungan 
hierarkis antara objek atau entitas dalam berbagai domain, seperti 
hierarki organisasi, struktur direktori, atau struktur data seperti Binary 


Search Trees. 


2. Recursion (Rekursi): 

Rekursi adalah teknik dalam pemrograman di mana sebuah 
fungsi atau prosedur dapat memanggil dirinya sendiri secara berulang 
untuk menyelesaikan suatu tugas atau memecahkan masalah. Dalam 
rekursi, sebuah masalah besar atau kompleks dipecah menjadi beberapa 
submasalah yang serupa dan kemudian solusi untuk setiap submasalah 
ditemukan dengan cara yang sama menggunakan pemanggilan rekursif. 
Setiap pemanggilan rekursif memecahkan submasalah yang lebih kecil 
hingga mencapai kasus dasar (base case) yang merupakan kondisi akhir 
dari rekursi. Rekursi banyak digunakan dalam pemrograman untuk 
mengimplementasikan algoritma yang melibatkan struktur data seperti 
trees, pencarian dalam kedalaman (depth-first search), atau dalam 


pemrosesan struktur data seperti linked list. 
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B. Decision Tree Algoritm 
Decision Tree (pohon keputusan) adalah algoritma pembelajaran mesin 
yang digunakan untuk membangun model prediktif berdasarkan 
pemilihan keputusan berurutan pada atribut-atribut yang relevan. 
Algoritma ini menggambarkan serangkaian keputusan dan konsekuensi 
yang mengarah ke suatu solusi atau prediksi. Decision Tree memiliki 
struktur berbentuk pohon dengan node-node yang merepresentasikan 
keputusan dan cabang-cabang yang merepresentasikan hasil keputusan 


atau prediksi. 


Berikut adalah langkah-langkah utama dalam pembangunan Decision 
Tree: 

1. Pemilihan atribut: Pertama, algoritma Decision Tree memilih atribut 
mana yang paling informatif untuk digunakan sebagai node pemisah. 
Atribut yang memiliki kemampuan terbaik untuk membedakan kelas 
target atau memberikan informasi yang signifikan akan dipilih. 

2. Pembagian data: Setelah atribut pemisah dipilih, data pelatihan dibagi 
menjadi subset berdasarkan nilai atribut tersebut. Setiap subset akan 
diperlakukan sebagai cabang atau anak dari node saat ini. 

3. Pembangunan pohon: Langkah-langkah 1 dan 2 diulang secara 
rekursif untuk setiap cabang atau anak dari node saat ini, sampai kondisi 
terminasi terpenuhi. Kondisi terminasi dapat berupa mencapai tingkat 
maksimum kedalaman pohon atau jumlah sampel minimum pada setiap 
leaf node. 

4. Penentuan prediksi: Setelah pohon keputusan selesai dibangun, 
prediksi dilakukan berdasarkan jalur keputusan dari root node hingga leaf 
node yang sesuai dengan atribut masukan. Nilai kelas mayoritas pada leaf 


node tersebut akan menjadi prediksi akhir. 
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Keuntungan dari Decision Tree adalah sebagai berikut: 
- Mudah dipahami dan diinterpretasikan karena representasi visual yang 
mirip dengan alur keputusan manusia. 
- Mampu mengatasi data yang tidak terstruktur atau memiliki missing 
values. 
- Dapat menghasilkan prediksi yang cepat karena struktur pohon yang 
efisien. 

Untuk mengatasi kelemahan tersebut, ada variasi dari algoritma 
Decision Tree, seperti Random Forest dan Gradient Boosting, yang 
menggabungkan beberapa Decision Tree menjadi ensemble model untuk 


meningkatkan akurasi dan mengurangi overfitting. 


. Binary Tree 

Binary Tree (pohon biner) adalah salah satu jenis struktur data 
pohon yang terdiri dari simpul-simpul yang terhubung dalam bentuk 
hirarkis, di mana setiap simpul memiliki maksimal dua cabang, yaitu 
cabang kiri (left child) dan cabang kanan (right child). Setiap cabang 
dapat berisi simpul lain atau dapat menjadi simpul kosong (null). 
Beberapa konsep penting dalam binary tree adalah sebagai berikut: 

o Root: Simpul teratas dalam pohon biner, yang tidak 


memiliki simpul induk (parent). 


"4 


Root 


o Leaf: Simpul dalam pohon biner yang tidak memiliki 
anak (children). 
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o Parent: Simpul yang menjadi induk dari simpul lain 
dalam pohon biner. 

o Child: Simpul yang menjadi anak dari simpul induk 
dalam pohon biner. 

o Sibling: Simpul-simpul yang memiliki induk yang sama 


dalam pohon biner. 


Siblings 


Leaf 
o Subtree: Sebuah pohon biner yang terdiri dari simpul- 
simpul dan cabang-cabang yang terletak di bawah suatu 

simpul tertentu. 

o Depth: Jarak antara simpul dengan root dalam pohon 
biner. Root memiliki depth 0, sedangkan simpul anak 
dari root memiliki depth 1, dan seterusnya. 

o Height: Jarak terpanjang dari root ke leaf node dalam 
pohon biner. 

Contoh aplikasi binary tree adalah dalam implementasi algoritma 
pencarian biner, seperti Binary Search, di mana pencarian dilakukan 
secara efisien berdasarkan properti BST. Binary Tree juga digunakan 
dalam struktur data Heap, yang digunakan dalam algoritma pengurutan 


seperti Heap Sort. 


D. Binary Trees Sturkture 
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Struktur Binary Tree (pohon biner) adalah struktur data hirarkis 


yang terdiri dari simpul-simpul yang terhubung melalui cabang-cabang 
(edges) dalam bentuk hirarkis dua arah. Setiap simpul dalam binary tree 
dapat memiliki maksimal dua anak, yaitu anak kiri dan anak kanan. 
Struktur ini sering digunakan dalam pemrograman dan algoritma karena 
sifatnya yang efisien dalam pencarian, penyisipan, dan penghapusan 
data. 

Struktur binary tree dapat digunakan untuk berbagai keperluan, 
termasuk implementasi struktur data seperti Binary Search Tree (BST) 
untuk pencarian dan penyimpanan data yang efisien. Selain itu, binary 
tree juga digunakan dalam implementasi algoritma traversal, seperti pre- 
order, in-order, dan post-order traversal, untuk memproses atau 


menelusuri semua simpul dalam pohon. 


Tree Traversal 

Tree Traversal (penelusuran pohon) adalah proses mengunjungi 
setiap simpul dalam pohon secara sistematis untuk melakukan operasi 
atau mendapatkan urutan elemen-elemen dalam pohon. Dalam tree 
traversal, setiap simpul dikunjungi satu per satu sesuai dengan aturan 


tertentu. 
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Ada beberapa metode yang umum digunakan untuk melakukan 
penelusuran pohon, yaitu: 
1. Pre-order Traversal: 
a. Mengunjungi simpul akar terlebih dahulu. 
b. Melakukan pre-order traversal pada anak kiri. 
c. Melakukan pre-order traversal pada anak kanan. 
2. In-order Traversal: 
a. Melakukan in-order traversal pada anak kiri. 


b. Mengunjungi simpul akar. 


c. Melakukan in-order traversal pada anak kanan. 
3. Post-order Traversal: 
a. Melakukan post-order traversal pada anak kiri. 


b. Melakukan post-order traversal pada anak kanan. 


c. Mengunjungi simpul akar. 
4. level-order Traversal: Mengunjungi simpul-simpul dalam pohon 
secara level-by-level, mulai dari level atas ke bawah dan dari kiri 


ke kanan. 


Setiap metode traversal memiliki urutan kunjungan simpul yang 
berbeda-beda dan bergantung pada kebutuhan dan tujuan pemrograman. 
Metode traversal ini umumnya digunakan dalam pemrosesan data di 
dalam pohon, seperti mencari, menyisipkan, atau menghapus elemen- 


elemen dalam pohon. 
KESIMPULAN 


Dalam kesimpulannya, trees adalah struktur data hirarkis yang 
terdiri dari simpul-simpul yang terhubung secara hierarkis, sedangkan 
rekursi adalah teknik pemrograman di mana sebuah fungsi atau prosedur 
dapat memanggil dirinya sendiri untuk menyelesaikan suatu tugas atau 


memecahkan masalah. Trees dapat digunakan sebagai struktur data untuk 
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merepresentasikan hubungan hierarkis, sementara rekursi dapat 
digunakan untuk memecahkan masalah secara rekursif dengan 


membaginya menjadi submasalah yang lebih kecil. 
Soal latihan : 


Buatlah sebuah program dalam bahasa pemrograman Python 
untuk mengimplementasikan Binary Tree. Program tersebut harus 


memiliki fungsi-fungsi berikut: 


1. Memasukkan elemen ke dalam Binary Tree 

2. Melakukan penelusuran (traversal) In-order pada Binary Tree 
3. Melakukan penelusuran (traversal) Pre-order pada Binary Tree 
4 


Melakukan penelusuran (traversal) Post-order pada Binary Tree 


BAB VI 
Entrophy dan ID3 Algoruthm 


A. Pengertian Entrophy dan ID3 Algorithm 

Entropy adalah sebuah konsep dalam teori informasi yang mengukur 
tingkat ketidakteraturan atau ketidakpastian dalam sebuah himpunan 
data. Dalam konteks Machine Learning dan Decision Tree, entropy 
digunakan sebagai metrik untuk mengukur homogenitas atau 
keheterogenan data pada setiap simpul pohon. Entropy berkaitan erat 
dengan konsep "pemilihan yang paling baik" dalam membagi data. 

Algoritma ID3 beroperasi secara rekursif untuk membangun pohon 


keputusan dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 


1. Memilih fitur terbaik: ID3 menghitung entropy untuk setiap fitur pada 
data dan memilih fitur dengan entropy terendah atau Information Gain 
(keuntungan informasi) tertinggi. Information Gain mengukur penurunan 
entropy setelah membagi data berdasarkan suatu fitur. 

2. Membangun simpul dengan fitur terbaik: Setelah memilih fitur terbaik, 
ID3 membangun simpul pada pohon keputusan yang mewakili fitur 
tersebut. 

3. Memisahkan data berdasarkan nilai fitur: ID3 memisahkan data pada 
simpul saat ini menjadi subset yang berbeda berdasarkan nilai fitur yang 
terkait. Setiap subset akan menjadi cabang dari simpul saat ini. 

4. Melakukan rekursi: ID3 mengulangi proses di atas untuk setiap cabang 
secara rekursif hingga mencapai kondisi berhenti (misalnya, jika semua 
data pada simpul merupakan kelas yang sama atau jika tidak ada fitur lagi 
yang tersedia). 

5. Menentukan kelas di simpul daun: Setelah mencapai simpul daun (leaf 
node), ID3 menentukan kelas atau label yang paling dominan pada subset 


data yang terkait dengan simpul tersebut. 
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ID3 memiliki beberapa kelemahan, seperti kecenderungan overfitting 
pada data pelatihan yang kompleks dan sensitif terhadap atribut dengan 
banyak nilai. Oleh karena itu, telah dikembangkan variasi dari algoritma 


ID3, seperti C4.5 dan CART, untuk mengatasi kelemahan tersebut. 


B. Information Entrophy. 

Information entropy (entropi informasi) adalah ukuran yang 
digunakan untuk menggambarkan tingkat ketidakteraturan atau 
ketidakpastian dalam suatu himpunan data. Konsep ini berasal dari teori 
informasi dan diperkenalkan oleh Claude Shannon. Entropi informasi 
mengukur seberapa banyak informasi yang terkandung dalam suatu 
himpunan data. 

Dalam konteks Machine Learning, information entropy sering 
digunakan sebagai metrik untuk mengukur homogenitas atau 
keheterogenan data pada setiap simpul dalam pohon keputusan (decision 
tree). Entropi informasi dinyatakan dalam satuan bit dan dihitung 
berdasarkan distribusi probabilitas dari kelas atau nilai target pada 
himpunan data. 

Tujuan dalam membangun pohon keputusan adalah untuk 
meminimalkan entropi informasi dengan memilih fitur atau atribut yang 
menghasilkan pemisahan yang lebih homogen atau memberikan 
penurunan entropi informasi yang signifikan (information gain). Dengan 
menggunakan informasi gain, kita dapat menentukan fitur mana yang 
paling informatif atau memberikan pemisahan yang paling baik dalam 
membangun pohon keputusan. 


KESIMPULAN 


Dalam kesimpulannya, entropy adalah metrik untuk mengukur tingkat 


ketidakpastian dalam himpunan data, sedangkan ID3 adalah algoritma 
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pembangunan pohon keputusan yang menggunakan metrik entropy untuk 


memilih fitur terbaik dan membangun pohon keputusan secara rekursif. 
Soal latihan : 


1. Apa itu entropy dalam konteks machine learning? Bagaimana entropy 


digunakan dalam pemilihan fitur pada algoritma ID3? 


2. Jelaskan konsep information gain dalam algoritma ID3. Bagaimana 
information gain membantu dalam memilih fitur terbaik untuk 


membangun pohon keputusan? 


3. Apa yang dimaksud dengan homogenitas dan heterogenitas data? 
Bagaimana entropy terkait dengan tingkat homogenitas atau 


heterogenitas data? 


4. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh algoritma ID3 dalam 


membangun pohon keputusan? Jelaskan secara detail setiap langkahnya. 


5. Apa peran entropy dalam evaluasi dan pengukuran kualitas split pada 
algoritma ID3? Mengapa kita ingin meminimalkan entropy dalam 


membangun pohon keputusan? 


